
BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

 

Padai erai digitali sekarangi teknologii sudahi semakini majui dani berkembang.i 

Kitai dapati memakaii ponseli buati segalai sesuatui yangi kitai butuhkani dengani simple,i 

cepati sertai instan.i Misalnyai sepertii transaksii pembayaran,i tunggangani  ojeki 

online,i pemesanani kuliner,i pencariani alamat,i bahkani kitai jugai mampui belanjai 

kebutuhani sehari-harii melaluii aplikasii onlinei (Firdaus,i 2020).i Tidaki herani bilai 

kegiatani sehari-harii seseorangi banyaki bergantungi sertai bergeraki dengani teknologii 

dani internet.i Bahkan,i ponseli sekarangi lebihi pentingi untuki dibawai kemana-manai 

dibandingkani barangi lainnyai karenai masyarakati cenderungi menggunakannyai 

untuki belanjai dii e-commercei yangi sudahi adai diponsel. 

Perkembangani teknologii itui sendirii mampui menggambarkani pertumbuhani 

ekonomii darii suatui negara.i Semakini tinggii perkembangannyai teknologinyai makai 

semakini tinggii pulai pertumbuhani ekonomii negarai tersebut.i Perkembangani 

teknologii informasii inii jugai memilikii pengaruhi negatifi dani positif.i Contohnyai dii 

negarai Indonesiai sendiri,i dimanai masihi banyaki penyalahgunaani teknologii untuki 

melakukani kejahatan,i khususnyai teknologii berbasisi perdagangani inii ataui e-i 

commerce.i Dengani demikian,i walaupuni padai awalnyai diciptakani untuki 

menghasilkani hasili yangi positif,i dii sisii laini jugai memungkinkani digunakani untuki 

hali yangi negatifi (Rahma,i 2017) 

Pengaruhi positifnyai yaitui adalahi lebihi cepat,i mudahi dani nyamani dalami 

pembelian,i pilihani produki ataui layanani terusi ditingkatkan,i memilikii aksesi yangi 

lebihi  banyak,i  mengurangii  waktui  dani  biayai  promosii  darii  produki  yangi  

dipasarkan 
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karenai tersedianyai informasii menyeluruhi dii internet.i Semakini banyaki manusiai 

yangi bekerjai dani beraktifitasi dii rumahi dengani menggunakani interneti berartii 

menguangii perjalanani untuki bekerja,i belanjai dani aktivitasi lainnya.i Lalui untuki 

pengaruhi negatifnyai adalahi tidaki semuai orangi mempunyaii aksesi internet,i 

konsumeni takuti penjuali yangi belumi diketahuii ataui dikenal,i tampilani produki yangi 

kurangi jelas,i kurangi amani dalami melakukani transaksii dani seringi dijadikani untuki 

melakukani tindaki kejahatan,i sepertii penipuan,i pencuriani kartui kredit,i scam,i 

skimming,i pencuriani datai pribadii dani penyalahgunaani datai pribadii miliki 

konsumen. 

Kehadirani e-commercei dii Indonesiai membuati duniai bisnisi semakini 

berkembang.i Padai zamani dahului orang-orangi bertransaksii dengani carai bertatapi 

muka.i Penjuali bertemui dengani pembelii lalui bernegosiasii harga,i dani terjadilahi 

transaksi.i Kinii seiringi berjalannyai waktui dani perubahani zaman,i carai tersebuti 

mulaii teralihkani dengani adanyai duniai digitali yangi menggantikani itui semuai 

dengani prosesnyai yangi serbai cepat,i mudah,i dani praktis.i Kehadirani e-commercei dii 

Indonesiai membuati konsumeni taki perlui lagii datangi kei tokoi untuki melihati produk.i 

Merekai cukupi melihati e-commercei yangi ditujui kemudiani melihati katalogi produki 

yangi disediakani lalui membayari dengani metodei pembayarani yangi tersedia.i Belumi 

lagii keamanani yangi cukupi canggihi sehinggai datai konsumeni terlindungi.i Sehinggai 

tidaki herani apabilai banyaki konsumeni yangi sangati nyamani dengani hadirnyai e-i 

commercei dii Indonesia. 

E-commercei yangi menawarkani banyaki kemudahani terhadapi konsumeni 

belumi tentui berhasili hanyai dengani membuati websitei tokoi online,i namuni 

konsumeni  secarai  personali  jugai  akani  menilaii  dani  menentukani  perilakui  apai  

yang 
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akani merekai ambili berdasarkani penilaiani merekai terhadapi suatui situsi e-i 

commerce,i apakahi konsumeni akani percayai dani selanjutnyai dengani senangi hatii 

bertukari informasii pribadii dengani situsi e-commerce,i dani bertransaksii ataui tidak.i 

Parai pembelii onlinei sangati hati-hati,i dani dengani ancamani kecurangani online,i 

merekai memilikii alasani untuki berperilakui demikian.i Padai dasarnya,i banyaki 

pembelii tidaki percayai padai situs,i kecualii jikai perusahaani dapati membanguni 

kepercayaani pengunjungi atasi situsi terkait.i Pengunjungi mulaii mengevaluasii 

kredibilitasi situsi begitui merekai memasukinya. 

Dii Indonesiai sendirii sudahi banyaki jenisi e-commercei yangi sudahi 

berkembang,i sepertii Shopee,i Lazada,i Tokopedia,i Bukai Lapak,i Blibli,i dani laini 

sebagainya.i Namuni berkembangnyai e-commercei inii dikuasaii olehi platformi 

Shopee.i Dikarenakani platformi Shopeei memilikii feedbacki terbaiki darii konsumeni 

mulaii darii segii kualitasi ataupuni pelayanani dengani jumlahi peminati  yangi 

meningkati setiapi bulannya. 

Gambar 1. 1 Rata-Rata Kunjungan Situs Per bulan 

Sumber :Similiarweb (2023) 
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Berdasarkani datai SimilarWeb,i aplikasii belanjai Shopeei masihi 

mempertahankani dominasii dii pasari e-commercei Indonesia.i Shopeei adalahi sebuahi 

platformi e-commercei dii manai kitai bisai berbelanjai berbagaii keperluan,i sekaligusi 

menemukani tokoi dani penjuali barui secarai  online.i  Shopeei merupakani e-i 

commercei dengani jumlahi kunjungani situsi terbanyaki dii Indonesiai padai 2023.i 

Marketplacei Shopeei adalahi aplikasii belanjai onlinei yangi sangati mudahi diaksesi 

olehi masyarakat.i Selaini prosesi transaksii yangi sangati sederhanai dani  terkinii 

Shopeei jugai menawarkani serangkaiani fituri hebati sepertii Shopeei Live,i Shopeei 

Mall,i Shopeei Superi Marketi Flashi Salei Seribu,i Cashbacki dani voucher,i Shopeei 

Games,i Shopeei Loyaltyi dani yangi terbarui Shopeei PayLater,i Shopeei PayLateri 

adalahi metodei pembayarani pinjamani instani dengani bungai yangi sangati minimi dani 

telahi disetujuii olehi pengawasani Otoritasi Jasai Keuangani (OJK).i PayLateri adalahi 

salahi satui jenisi layanani pembiayaani digitali untuki konsumen.i Dengani layanani ini,i 

konsumeni bisai membelii suatui produk,i kemudiani membayarnyai dalami  30i harii 

ataui mencicili selamai periodei waktui tertentu. 

Penggunaani paylateri dapati menyebabkani risiko.i Menuruti Sciffmani dani 

Kanuki Risikoi merupakani ketidakpastiani yangi akani dihadapii olehi  konsumeni 

ketikai tidaki dapati memprediksii konsekuensii negatifi saati melakukani keputusani 

pembeliaani ataui penggunaani suatui produki ataui jasai (Winaldi,i 2021).i Jangkai waktui 

pembayarani Shopeei Paylateri yangi beragami yangi dapati dipilihi olehi konsumen.i 

Dani diharapkani dengani tenori waktui yangi telahi ditentukan,i konsumeni dapati 

melakukani pembayarani tersebuti tepati waktu.i Jikai padai saati tempoi waktui yangi 

ditentukani belumi membayari tagihani tersebut,i makai konsekuensii yangi akani 

diterimai  olehi  konsumeni  adalahi  pembatasani  aksesi  fungsii  dii  aplikasii  yang 
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menyebabkani fituri paylateri inii tidaki bisai digunakani kembali.i Hali tersebuti 

merupakani risikoi waktui yangi akani diterimai olehi konsumeni yangi akani menjadii 

pertimbangani bagii penggunai Shopeei Paylater.i Risikoi waktui berkaitani dengani 

kehawatirani kerugiani hilangnyai ataui tersia-siakanyai waktui akibati pembeliani ataui 

penggunaani suatui produki dani jasai menuruti Sciffmani dani Kanuki (Winaldi,i 2021).i 

Secarai tidaki langsungi risikoi waktui dapati mempengaruhii seseorangi untuki 

melakukani keputusani pembeliani menggunakani metodei pembayarani Shopeei 

Paylater.i Hali inii mendukungi penelitiani Winaldii (2021)i yangi mengatakani bahwai 

risikoi berpengaruhi terhadapi keputusani pembeliani menggunakani metodei 

pembayarani Shopeei Paylater. 

Keputusani pembeliani merupakani suatui sikapi yangi diambili saati konsumeni 

sudahi yakini untuki membelii dani melakukani transaksii dimediai online.i Sebelumi 

memutuskani  untuki  membeli,i  konsumeni  terlebihi  dahului  harusi  memilihi  

produki ataui jasai yangi akani diambil.i Langkahi dalami mengambili keputusani 

pembeliani tersebuti tidaki dapati dipisahkani darii sikapi padai dirii konsumen,i jadii hali 

tersebuti berdasarkani terbiasanyai konsumeni dalami melakukani keputusani  

pembeliani (Kotleri dani Armstrong,i 2014:158)i dalami Sitii Aisahi (2022).i Dalami 

melakukani pembeliani produki tentunyai banyaki faktori yangi mendorongi konsumeni 

untuki mengambili keputusani pembeliani salahi satunyai kepercayaan.i Jikai rasai 

percayai konsumeni terhadapi fituri Shopeei paylateri tinggi,i makai semakini yakini pulai 

konsumeni untuki menggunakani firturi tersebut.i Modali utamai untuki menujui suatui 

kesuksesani dalami suatui bisnisi terutamai bisnisi onlinei e-commercei adalahi 

kepercayaani (Pratama,i 2015).i Dalami kegiatani bisnisi salingi percayai menjadii salahi 

satui  syarati  utama,i  apalagii  e-commercei  dimasai  inii  sudahi  berkembangi  pesat 
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(Ardiansyah,i 2017).i Makai darii itui konsumeni terlebihi dahului harusi mempunyaii 

keberaniani untuki melaksanakani transaksii padai mediai online,i karenai konsumeni 

harusi menjauhkani informasii asimetrisi yangi selalui digunakani beberapai  pihaki 

untuki melakukani kejahatan.i Saati inii sudahi seringi terjadii penipuani  online,i 

terutamai dalami penggunaani transaksii belanjai dani pinjamani dii mediai online.i Jadi,i 

jikai konsumeni belum 

mempercayaii suatui platfromi makai hali tersebuti memicui tidaki akani adai keputusani 

pembeliani yangi dilakukani olehi konsumen.i Hali inii diperkuati dengani penelitiani 

yangi sudahi dilakukani olehi Fannyi dani Srii (2020)i menunjukkani hasili bahwai 

terdapati pengaruhi yangi signifikani antarai kepercayaani terhadapi keputusani 

pembeliani menggunakani pinjamani online. 

Dalami menggunakani e-commerce,i mengharuskani penggunai memilikii 

tingkati kepercayaani yangi tinggii sebelumi menggunakannya.i Konsumeni 

mempercayaii aplikasii shopeei untuki menggunakani layanani Shopeei PayLateri 

karenai memberikani kemudahani dalami mengaksesnyai sertai telahi diawasii olehi 

Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i sehinggai konsumeni memilikii rasai aman.i Menuruti 

Kotleri Kelleri kepercayaani adalahi kesediaani pihaki perusahaani untuki 

mengandalkani mitrai bisnis.i Kepercayaani tergantungi padai sejumlahi faktori 

interpersonali dani antari organisasi.i Sepertii kemampuan,i integritas,i kejujurani dani 

kebaikani (Canestreni dani Saputri,i 2021).i Dani dapati disimpulkani bahwai 

kepercayaani adalahi kemauani konsumeni untuki mempercayaii sebuahi produki ataui 

jasai dengani segalai resikonyai karenai adai suatui harapani untuki memperolehi hasili 

yangi positifi bagii konsumen.i Kepercayaani merupakani faktori pentingi yangi 

mendukungi  konsumeni  untuki  melakukani  transaksi,i  terutamai  dalami  

pembayaran 
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digital.i Banyaki yangi beranggapani bahwai pihaki penyediai telahi memperhatikani 

risikoi keamanani dani kerahasaiaan.i Namun,i adai jugai sebagiani besari yangi belumi 

memahamii akani risikoi tersebut.i Kepercayaani terhadapi fituri Shopeei Paylateri akani 

menentukani keputusani konsumeni untuki melakukani pembelian. 

Dii erai digital,i kemajuani teknologii khususnyai dalami teknologii informasii 

telahi membawai banyaki perubahan,i termasuki dii bidangi keuangan.i Financiali 

Technologyi ataui Fintechi diharapkani dapati mempermudahi transaksii keuangan.i 

Perusahaani FinTechi dani perusahaani e-commercei telahi melakukani beberapai 

inovasii terkaiti layanani pembayarani alternatifi berbasisi krediti onlinei yaitui 

PayLater.i PayLateri adalahi metodei pembayarani berupai pinjamani onlinei tanpai 

kartui krediti yangi sekilasi miripi sistemi krediti padai perbankani konvensional.i 

Dengani adanyai PayLateri ini,i memungkinakani konsumeni untuki membelii suatui 

barangi dengani membayarnyai dii kemudiani hari,i baiki dengani sekalii bayari maupuni 

secarai mencicil.i Selaini menggunakani kartui krediti ataui debiti sertai metodei transferi 

mobile,i metodei barui inii dapati menjadii salahi satui pilihani pembayarani digital.i 

Diikutii dengani semakini banyaknyai kebutuhani masyarakat,i saati inii PayLateri 

menjadii salahi satui metodei pembayarani yangi diminatii masyarakati yangi memilikii 

anggarani terbatasi (Winaldii 2021). 
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Gambar 1. 2 Persentase Layanan Paylater 

Sumber : Populik (2023) 

Berdasarkani laporani Populixi 2023,i layanani paylateri yangi memilikii brandi 

awarenessi tertinggii adalahi Shopeei Paylater.i Mereki tersebuti diketahuii olehi 89%i 

responden,i palingi banyaki dibandingi paylateri lain.i Selaini palingi populer,i Shopeei 

paylateri jugai palingi banyaki digunakan.i Darii 45%i respondeni yangi mengakui 

pernahi menggunakani paylater,i 77%i dii antaranyai menjawabi pernahi menikmatii 

layanani Shopeei paylater. 

Shopeei paylateri adalahi salahi satui bentuki darii e-walleti ataui dompeti digital.i 

E-walleti adalahi uangi elektroniki yangi berbasisi padai server.i E-walleti berbentuki 

sebuahi aplikasii yangi adai padai smartphone.i Ketikai mengaksesi e-walleti jugai 

biasanyai penggunai membutuhkani interneti sehinggai berbedai dengani e-money.i 

Singkatnya,i jikai e-moneyi secarai fisiki bisai dimilikii dani dipegang,i e-walleti justrui 

tertanami ataui adai dii dalami handphonei penggunanya. 

Dilansiri darii lamani resmii shopee,i shopeei paylateri merupakani metodei 

pembayarani shopeei selaini transferbank,i kartui krediti ataui shopeepay.i Melaluii 

metodei shopeei paylater,i penggunai aktifi shopeei mendapatkani kemudahan 
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berbelanjai berupai pinjamani instani dengani bungai yangi sangati minim.i Berbedai 

dengani metodei shopeepayi yangi bisai aktifi secarai otomatis,i shopeei paylateri hanyai 

bisai dinikmatii olehi penggunai aktifi aplikasii shopeei yangi memenuhii syarati (Siregari 

eti al.,i 2023).i Kelebihani paylateri sendirii yaitui mudahi dani efisieni untuki digunakani 

dani dapati menjadii alternatifi untuki menutupii kebutuhani mendesak.i Belumi lagii 

dengani adanyai promoi yangi menariki sepertii gratisi biayai penanganani dani 

sebagainya.i Namuni dibaliki mudahnyai paylater,i kitai jugai perlui mengetahuii 

bahayanyai menggunakani paylateri sepertii bunganyai yangi cukupi tinggi,i 

membanguni kebiasaani berutangi dani jugai risikoi keamanani datai pengguna.i Hali itui 

perlui dipelajarii sehinggai penggunai sudahi siapi dengani segalai risikoi yangi ada. 

Selaini akuni Shopeei sudahi terverifikasii dalami 3i bulani dani  jugai 

mempunyaii E-KTP,i syarati pengajuani shopeei paylateri adalahi dengani 

mencantumkani alamati sertai kontaki darurati ataui emergencyi contacti  darii 

konsumen.i Hali inii bertujuani agari apabilai dalami prosesi pinjamani sudahi jatuhi 

tempoi dani penanggungi tidaki dapati dihubungi,i makai pihaki Shopeei paylateri akani 

menghubungii keluargai dani kerabati terdekat.i Dalami hali inii berkaitani  dengani 

risikoi sosial.i Menuruti Schiffmani dani Kanuki risikoi sosiali berhubungani dengani 

kekhawatirani konsumeni terhadapi pendapati orangi laini atasi pembeliani  suatui 

produki ataui jasai (Winaldi,i 2021).i Risikoi sosiali yangi akani ditermai konsumeni 

adalahi rasai malui ketikai tidaki bisai membayari tagihani setelahi lewati jatuhi tempo.i 

Hali inii mendukungi penelitiani Canastreni &i Saputrii (2021)i yangi menyatakani 

bahwai risikoi berpengaruhi terhadapi keputusani pembeliani menggunakani Shopeei 

paylater. 
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Namuni dalami menggunakani metodei pembayarani paylateri inii tentunyai 

jugai adai kekurangannya.i Diantaranyai yaitui mengenaii pengaruhi risikoi dani 

kepuasani pelanggani terhadapi keputusani pembeliani menggunakani metodei 

pembayarani shopeei paylater.i Jikai pelanggani membelii barangi ataui produki 

menggunakani metodei pembayarani paylateri dengani konsepi ‘Belii sekarangi bayari 

nanti’,i  dengani  katai  laini  bisai  mencicili  dengani  pilihani  1i  kalii  cicilan,i  3i  kalii  

cicilan,i 6i kalii cicilani dani 12i kalii cicilan.i Akani tetapii dalami cicilannyai puni adai 

tambahani biayanya.i Dengani katai laini bisai disebuti bunga,i bungai dalami shopeei 

PayLateri yaitui 2,95%i perbulannya.i Untuki setiapi jatuhi temponyai itui adai duai 

pilihan,i setiapi tanggali 5i ataui 25i perbulannya.i Jikai adai keterlambatani dalami 

membayari puni dikenakani biayanyai sendirii yaitui 5%i perbulani darii seluruhi totali 

tagihannya. 

Padai metodei pembayarani shopeei paylateri sangati mempermudahi 

masyarakati penggunai marketplace.i Dalami metodei pembayarani kekiniani inii 

konsepnyai adalahi ‘Belii sekarangi bayari nanti’.i Banyaki masyarakati yangi dituntuti 

untuki memenuhii kebutuhani ekonominyai karenai kondisii keuangani yangi tidaki 

stabil.i Paylateri inii banyaki dii sukaii olehi masyarakati karenai mempermudahi untuki 

memenuhii kebutuhannya.i Paylateri membuati nyamani dani mudahi untuki parai 

penggunanyai karenai bisai mengaksesi tanpai kartui kredit.i Metodei pembayarani 

paylateri harusi digunakani dengani hati-hatii jikai tidaki adai resikoi yangi harusi 

ditanggungi olehi dirii sendirii (Prastiwii &i Fitria,i 2021). 

Meningkatnyai tingkati belanjai onlinei dengani berbagaii pilihani pembayarani 

terutamai  paylateri  yangi  telahi  disediakan,i  telahi  memunculkani  polai  gayai  

hidupi sertai perilakui konsumeni yangi barui dalami kebiasaani berbelanjai online.i 

Berbelanja 
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onlinei yangi semakini memudahkani konsumeni dalami menjangkaui produki dani 

menguntungkan. 

Fenomenai yangi seringi terjadii saati inii terkaiti kebutuhani dani keinginani 

mahasiswai sudahi semakini meningkat.i Dikarenakani gayai hidupi yangi lebihi 

diutamakani dibandingkani kebutuhan.i Hali inii terjadii karenai dierai digitali sudahi 

banyaki trendi yangi sudahi diupdate.i Sehinggai mendorongi mahasiswai untuki selalui 

mengikutii trendi tersebut.i Hali tersebuti mengakibatkani mahasiswai  mengalamii 

krisisi keuangan.i Dengani adanyai fituri paylateri inii tentui sangati membantui dani 

mempermudahi mahasiswai dalami menanganii krisisi keuangani untuki memenuhii 

keinginanyai dalami melakukani keputusani pembelian.i Mahasiswai merupakani salahi 

satui penggunai interneti terbanyak.i Mahasiswai jugai dikenali kritisi dani dapati sangati 

mudahi menerimai setiapi perkembangani teknologii terutamai mahasiswai yangi 

menggunakani smartphonei yangi dapati dengani mudahi mengaksesi aplikasii Shopee.i 

Olehi karenai itui mahasiswai menjadii salahi satui bagiani targeti pasari darii adanyai 

kemajuani teknologii paylater. 

Penggunaan teknologi paylater kini telah digunakan pada kalangan 

mahasiswa, khusus nya dikalangan mahasiswa di Banjarmasin yaitu pada kampus 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia (STIMI) Banjarmasin. Kebutuhan 

mahasiswa yang semakin meningkat dan juga keinginan untuk memiliki produk 

yang sedang trend menyebabkan beberapa mahasiswa akhirnya memutuskan 

menggunakan metode pembayaran paylater ini. Hal ini dikarenakan mereka dapat 

membeli barang sekarang dan membayarnya nanti, pada proses pembayaran 

cicilan mahasiswa dapat memilih jangka waktu pembayaran cicilan paylater 

dengan pilihan 1x cicilan, 3x cicilan, 6x cicilan dan 12x cicilan. 
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Berdasarkani uraiani latari belakangi diatasi sebagaii langkahi awali penulisi 

melakukani penelitian,i penulisi melakukani wawancarai kepadai 10i Mahasiswai 

Sekolahi Tinggii Ilmui Manajemeni Indonesiai (STIMI)i Banjarmasini sebagaii sampeli 

dalami observasii awali dani hasilnyai dapati dilihati padai tabeli berikut: 

Tabel 1.1 Data Transaksi Shopee Paylater Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen Indonesia (STIMI) Banjarmasin 

 

No Jenis 

Kelamin 

Tanggal Terakir 

Transaksi 

Jumlah Transaksi Pembelian Di 

Marketplace Shopee Selama Satu 

Tahun Terakhir 

1 Laki-Laki 19 Januari 2024 >3 kali 

2 Laki-Laki 13 Januari 2024 >3 kali 

3 Laki-Laki 3 Februari 2024 >3 kali 

4 Laki-Laki 25 Februari 2024 >3 kali 

5 Laki-Laki 24 Desember 2023 >3 kali 

6 Laki-Laki 11 November 2023 >3 kali 

7 Laki-Laki 7 Maret 2024 >3 kali 

8 Laki-Laki 12 Januari 2024 >3 kali 

9 Laki-Laki 9 Februari 2024 >3 kali 

10 Perempuan 6 Februari 2024 >3 kali 

11 Perempuan 11 Februari 2024 >3 kali 

12 Perempuan 18 Februari 2024 >3 kali 

13 Perempuan 4 Februari 2024 >3 kali 

14 Perempuan 12 Desember 2023 >3 kali 

15 Perempuan 4 Maret 2023 >3 kali 

16 Perempuan 16 Februari 2023 >3 kali 

17 Perempuan 8 Desember 2023 >3 kali 



13 
 

 

 

 

18 Perempuan 20 Maret 2024 >3 kali 

19 Perempuan 1 Februari 2024 >3 kali 

20 Perempuan 29 Januari 2024 >3 kali 

Sumber: data diolah peneliti, 2024 

 

Hasili darii wawancarai 20i mahasiswai dii kampusi Sekolahi Tinggii Ilmui 

Manajemeni Indonesiai (STIMI)i Banjarmasin,i merekai memakaii layanani paylateri 

dengani motifi ingini mendapati promoi sepertii cashbacki saldoi shopeepayi jikai 

menggunakani paylater.i Alasani laini jugai karenai paylateri dapati memudahkani 

merekai bertransaksii ketikai belumi memilikii danai diawal.i Namuni jugai beberapai 

dari mereka mengaku banyak kendala dalam penggunaan spaylater, sehingga 

tingkat kepercayaan berkurang, hingga resiko yang tidak teduga terhadap 

penggunaan spaylater. 

Dikalangan mahasiswa STIMI Banjarmasin transaksi pembelian dishopee 

pembayarannya menggunakan metode paylater banyak yang dipertimbangkan 

salah satu nya adalah dari kepercayaan. Kepercayaan ini menyangkut tentang 

keamanan data pribadi dan kejelasan pembayaran yang harus dibayar selain 

cicilan terdapat bunga dan administrasinya. Jadi kepercayaan itu muncul dari apa 

yang ditawarkan pihak shopee paylater kepada pengguna paylater. Sedangkan 

jika dilihat dari risiko adalah bunga yang ditawarkan oleh pihak shopee menjadi 

pertimbangan yang sangat penting bagi mahasiswa yang ingin metode 

pembayaran paylater ini karena beberapa mahasiswa yang masih belum memiliki 

pemasukan yang tetap dan jika ada mahasiswa yang memakai paylater dan telat 

membayar maka pihak shopee akan menghubungi pihak ke 2 dan 3 yang 

bertanggung jawab pada pinjaman tersebut. Risiko lainnya adalah mengenai data 

diri pada pendaftaran akun spaylater bisa mengalami kebocoran nomor telpon 
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sehinggai tidaki sedikiti darii penggunai akuni yangi mendapati telponi &i chati penipuani 

mengatasnamakani shopee.i Jadii kepercayaani dani risikoi sangati berpengaruhi 

terhadapi keputusani pembeliani menggunakani metodei paylateri khususnyai 

dikalangani mahasiswa.i Jikai pihaki shopeei lebihi memperhatikani dani memperbaikii 

secarai baiki makai terkaiti aspeki kepercayaani dani risikoi terhadapi keputusani 

pembeliani menggunakani metodei paylateri inii akani meningkat. 

Berdasarkani uraiani latari belakangi diatasi diperlukani penelitiani lebihi lanjuti 

mengenaii minati penggunaani shopeei paylateri dii kalangani mahasiswa.i Sebagiani 

mahasiswai dani penelitii sendirii puni masihi mempunyaii rasai ragui untuki 

menggunakani fituri pembayarani metodei shopeei paylateri ini.i Makai darii itui penelitii 

sangati tertariki untuki menelitii tentangi “Pengaruh Kepercayaan dan Risiko 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Marketplace Shopee Menggunakan 

Metode PayLater” 

1. 2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkani latari belakangi penelitiani dii atas,i makai rumusani masalahi 

dalami penelitiani inii adalah: 

1. Apakahi kepercayaani berpengaruhi signifikani secarai parsiali  terhadapi 

keputusani pembeliani menggunakani metodei pembayarani paylateri (Studii padai 

Mahasiswai Programi Studii Manajemeni STIMIi Banjarmasin)? 

2. Apakahi risikoi berpengaruhi signifikani secarai parsiali terhadapi keputusani 

pembeliani menggunakani metodei pembayarani paylateri (Studii  padai 

Mahasiswai Programi Studii Manajemeni STIMIi Banjarmasin)? 
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3. Apakahi kepercayaani dani risikoi berpengaruhi signifikani secarai simultani 

terhadapi keputusani pembeliani menggunakani metodei paylateri (Studii padai 

Mahasiswai Programi Studii Manajemeni STIMIi Banjarmasin)? 

4. Apakahi variabeli dominani yangi berpengaruhi terhadapi keputusani pembeliani 

menggunakani metodei paylateri (Studii padai Mahasiswai Programi Studii 

Manajemeni STIMIi Banjarmasin)? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkani  rumusani  masalahi  yangi  sudahi  dipaparkani  

dilakukannyai penelitiani inii memilikii tujuani untuk: 

1. Untuki menganalisisi  pengaruhi kepercayaani terhadapi keputusani pembeliani 

menggunakani metodei pembayarani paylater. 

2. Untuk menganalisis pengaruh risiko terhadap keputusan pembeliani 

menggunakani metodei pembayarani paylater. 

3. Untuki  menganalisisi  kepercayaani  dani  risikoi  berpengaruhi  secarai  simultani 

terhadapi keputusani pembeliani menggunakani metodei pembayarani paylater. 

4. Untuki  mengetahuii  variabeli  dominani  yangi  berpengaruhi  terhadapi  

keputusani pembeliani menggunakani metodei pembayarani paylater. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaati yangi ingini dicapaii penulisi dalami penelitiani inii adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Tugasi akhiri darii penulisi inii dapati dijadiani sumberi berbacaani antarai 

referensii penyusunani karyai ilmiahi yangi akani datang,i dimanai dengani adanyai 

datai inii makai akani membantui parai Mahasiswa/ii STIMIi Banjarmasin. 
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2. Manfaat Praktis 

 

Sebagaii saranai informasii bagii masyarakati umumi dani khususnyai 

mahasiswa/mahasiswii STIMIi Banjarmasini dalami berbelanjai onlinei dengani 

menggunakani fituri PayLateri yangi adai dii aplikasii shopee. 

3. Secara Akademis 

 

Kesempatani untuki menambahi ilmui dani pengetahuani sertai untuki 

menambahi wawasani penulis. 

4. Untuk Masyarakat 

 

Penelitiani inii diharapkani dapati bermanfaati sebagaii bahani masukani dani 

pertimbangani pihaki konsumen,i lebihi pintari lagii dalami memilihi metodei 

pembayarani dani sebagaii bahani evaluasii untuki selanjutnyai bagii penggunai 

Shopeei PayLater. 
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